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Pendahuluan
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Etika Public Relations (PR) memegang peranan krusial dalam menjaga citra serta

kepercayaan publik terhadap sebuah organisasi. Namun, film Bombshell (2019)

justru menyajikan realitas sebaliknya dengan mengangkat skandal pelecehan

seksual oleh CEO Fox News, Roger Ailes, yang mencerminkan pelanggaran berat

terhadap kode etik PRSA seperti Honesty, Loyalty, Fairness, dan Independence.

Sebagai media massa, film ini berfungsi sebagai alat refleksi sosial yang

merepresentasikan isu etika PR di dunia nyata. Dengan menggunakan pendekatan
semiotika Charles Sanders Peirce, penelitian ini menganalisis tanda-tanda

pelanggaran etika dalam film tersebut. Studi ini memiliki relevansi tinggi dengan

situasi dunia kerja saat ini, termasuk di Indonesia, di mana tantangan terkait budaya

diam dan ketimpangan kekuasaan masih menjadi isu dominan dalam praktik

profesional.



Rumusan Masalah Dan Tujuan Penelitian
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Rumusan Masalah

Bagaimana pelanggaran kode etik profesi Public Relations PRSA dalam 

film Bombshell (2019) melalui analisis semiotika Charles Sanders Peirce?.

Tujuan Penelitian

Memahami bagaimana film "Bombshell" (2019) yang menggambarkan 

pelanggaran kode etik profesi Public Relations dan Memahami makna 

tanda-tanda verbal dan nonverbal yang ada di film dengan 

menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce.



Teori

4

Teori Semiotika Charles Sanders Peirce ini berfokus pada tiga komponen utama:

• Representamen: Bentuk tanda (misal: adegan, dialog, ekspresi).

• Objek: Apa yang diwakili oleh tanda (misal: kekuasaan, pelecehan, pelanggaran etika).

• Interpretant: Makna yang dihasilkan dari interaksi antara representamen dan objek.

Kode Etik PRSA

1. Advocacy (Advokasi)→ Membela dan menyuarakan kepentingan publik atau klien secara etis.

2. Honesty (Kejujuran)→ Menyampaikan informasi secara benar, transparan, dan tidak menyesatkan.

3. Expertise (Keahlian)→ Menggunakan pengetahuan dan keterampilan profesional secara
bertanggung jawab dan terus belajar.

4. Independence (Kemandirian)→ Memberikan saran profesional secara objektif tanpa tekanan atau
konflik kepentingan.

5. Loyalty (Kesetiaan)→ Setia kepada klien/organisasi, tapi tetap mengutamakan kepentingan publik.

6. Fairness (Keadilan)→ Bersikap adil, terbuka terhadap semua pihak, dan menghormati hak serta

pendapat orang lain.



Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis semiotika berdasarkan teori 
Charles Sanders Peirce, yang merujuk pada kode etik PRSA (Public Relations Society of 

America). Melalui observasi langsung dan dokumentasi, peneliti mengumpulkan tanda-

tanda yang relevan.  Berikut ini adalah langkah-Langkah penelitian

1. Observasi: Menonton film "Bombshell" beberapa kali untuk memahami konteks dan 

makna yang terkandung.

2. Pencatatan Adegan: Mencatat setiap adegan yang relevan, termasuk dialog dan 

elemen visual yang berkaitan dengan kode etik PRSA.

3. Analisis Kualitatif: Menggali makna mendalam dari tindakan karakter dan bagaimana 
tindakan tersebut mencerminkan atau melanggar prinsip-prinsip etika.

4. Analisis Triadik: Menerapkan analisis triadik untuk menentukan bagaimana tanda 

berfungsi sebagai simbol, ikon, atau indeks dalam konteks etika PR.



Hasil dan Pembahasan

6

1. Adegan : Roger Ailes Meminta Karyawan Berputar

• Representamen: Roger memerintahkan wanita berputar saat wawancara.

• Objek: Ia melihat wanita hanya dari segi fisik, bukan kemampuan.

• Interpretant: Tindakan ini menunjukkan pelecehan dan penyalahgunaan kekuasaan.

• Pelanggaran: Fairness (Keadilan) – menilai tidak adil berdasarkan penampilan.

2. Adegan : Gretchen Carlson Mendokumentasikan Pelecehan

• Representamen: Gretchen menunjukkan buku catatan berisi ucapan Roger.

• Objek: Bukti pelecehan seksual yang ia kumpulkan berupa buku catatan dan kaset.

• Interpretant: Ia melawan sistem yang menutup-nutupi pelanggaran.

• Pelanggaran: Honesty (Kejujuran) – pimpinan tidak jujur; Loyalty (Loyalitas) – tidak mendukung

korban.

3. Adegan : Kayla Pospisil Ditekan oleh Roger

• Representamen: Ekspresi takut Kayla saat diperintah berputar.

• Objek: Tekanan psikologis dari atasan demi karier.

• Interpretant: Ia merasa terjebak dan harus tunduk demi kesempatan.

• Pelanggaran: Fairness – eksploitasi terhadap karyawan baru.



Hasil dan Pembahasan
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4. Adegan : Tim PR Menutupi Skandal

• Representamen: Kaos "TEAM ROGER", ajakan untuk menolak gugatan.

• Objek: Dukungan palsu terhadap pelaku pelecehan.

• Interpretant: Perusahaan menciptakan opini untuk melindungi citra.

• Pelanggaran: Honesty (Kejujuran) – manipulasi publik; Loyalty (Loyalitas) – mendukung pelaku.

5. Adegan : Megyn Kelly Ditekan untuk Diam

• Representamen: Gil memperingatkan Megyn agar tidak bicara.

• Objek: Ketakutan akan kehilangan pekerjaan jika buka suara.

• Interpretant: Karyawan dibungkam oleh sistem demi citra perusahaan.

• Pelanggaran: Independence (kemandirian) – tidak bebas menyuarakan; Loyalty (Loyalitas) – lebih

setia ke pemimpin.

6. Adegan : Gretchen Dipecat karena Melawan

• Representamen: Ekspresi kecewa Gretchen saat diberhentikan.

• Objek: Pemecatan bukan karena performa, tapi karena keberaniannya bicara.

• Interpretant: Perusahaan membungkam korban yang melawan sistem.

• Pelanggaran: Independence (kemandirian) Membuat Keputusan secara objektif



Hasil dan Pembahasan
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7. Roger Ailes Memerintahkan Manipulasi Media

• Representamen: Wajah marah Roger saat isu pelecehan mencuat.

• Objek: Usaha menyembunyikan fakta dan mengatur narasi media.

• Interpretant: Media digunakan untuk menutupi kesalahan pemimpin.

• Pelanggaran: Honesty (Kejujuran) – tidak transparan dan menipu publik.

PEMBAHASAN

Analisis semiotika Charles Sanders Peirce untuk mengungkap bahwa film Bombshell (2019)

merepresentasikan pelanggaran kode etik PRSA secara sistemik melalui karakter Roger Ailes dan

manajemen Fox News. Melalui elemen representamen, object, dan interpretant, ditemukan bahwa

tindakan pelecehan seksual, manipulasi informasi melalui kampanye "TEAM ROGER", serta

pembungkaman saksi merupakan bentuk pelanggaran nyata terhadap prinsip kejujuran (honesty),

keadilan (fairness), advokasi, kemandirian, loyalitas, dan keahlian. Pelanggaran ini menunjukkan

kegagalan fungsi Public Relations yang seharusnya menjadi jembatan kepercayaan, di mana

kepentingan pribadi pemimpin justru didahulukan di atas integritas organisasi dan kepentingan

publik, yang pada akhirnya memicu krisis reputasi dan keruntuhan kredibilitas Perusahaan.



Temuan Penting Penelitian
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• Penyalahgunaan Kekuasaan (Abuse of Power): Karakter Roger Ailes menggunakan otoritasnya

untuk eksploitasi seksual, melanggar prinsip Fairness dan merusak integritas profesiona

• Budaya Pembungkaman (Culture of Silence): Perusahaan menciptakan lingkungan yang menekan

korban melalui ancaman pemecatan dan manipulasi internal, melanggar prinsip Independence

dan Loyalty.

• Manipulasi Opini Publik: Penggunaan tim komunikasi untuk kampanye "TEAM ROGER" adalah

penyalahgunaan fungsi PR sebagai alat manipulasi, melanggar prinsip Honesty dan Advocacy.

• Kegagalan Sistemik: Pelanggaran etika bukan sekadar insiden tunggal, melainkan pola terstruktur

manajemen untuk melindungi pemimpin dengan mengorbankan nilai-nilai moral.

• Dampak Reputasi: Strategi cover-up dan ketidakjujuran informasi memicu krisis kepercayaan publik

yang berujung pada keruntuhan kredibilitas organisasi



Manfaaat Penelitian
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Manfaat Teoretis:

• Memberikan kontribusi dalam studi komunikasi, khususnya mengenai penerapan analisis semiotika 

Charles Sanders Peirce untuk membedah tanda-tanda visual dan naratif terkait pelanggaran etika 

profesi.

• Memperkaya literatur mengenai etika Public Relations dalam media massa (film) yang selama ini lebih 

banyak berfokus pada isu gender atau feminisme saja.

Manfaat Praktis:

• Bagi Praktisi PR: Menjadi refleksi untuk memperkuat integritas, transparansi, dan tanggung jawab sosial 

dalam menjalankan fungsi komunikasi organisasi.

• Bagi Perusahaan: Menekankan pentingnya membangun saluran pelaporan (whistleblowing) yang 

aman dan independen bagi karyawan tanpa campur tangan hirarki manajemen.

• Bagi Dunia Pendidikan: Memberikan studi kasus nyata bagi mahasiswa komunikasi mengenai dampak 

fatal dari pengabaian kode etik profesi dalam dunia kerja



Kesimpulan
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Film Bombshell mengungkap pelanggaran serius kode etik PRSA oleh tokoh Roger Ailes dan

perusahaan media tempatnya bekerja. Analisis semiotika Peirce menunjukkan adanya tanda-tanda

pelecehan seksual, manipulasi informasi, serta pembungkaman karyawan yang berusaha

mengungkap kebenaran. Pelanggaran etika PR terlihat jelas pada aspek fairness, honesty, loyalty,

dan independence, di mana penilaian lebih didasarkan pada faktor fisik dibanding profesionalisme,

kasus pelecehan ditutup-tutupi demi menjaga citra perusahaan, dan karyawan ditekan agar tidak

berbicara. Bahkan tim PR turut menyebarkan narasi menyesatkan yang bertentangan dengan

prinsip-prinsip etika profesi. Kesimpulannya, penerapan etika PR sangat krusial untuk menjaga

integritas organisasi sekaligus membangun kepercayaan publik yang berkelanjutan.
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